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Transkip Wawancara 

Nama Informan  :Dr. Putu Gede Wartawan, S.Pd, M.Pd 

Alamat Wawancara  :Jalan Melati Singaraja, Banjar Jawa, Kec. 

Buleleng 

Hari, Tanggal  :Selasa, 20 April 2021 

 

Penanya :Bagaimana sejarah mengenai SMA Negeri 4 Singaraja? 

Narasumber :Jadi, SMA Negeri 4 Singaraja ini lahir pada tanggal 5 juni 1989 

dik. Dimana di sahkan melalui tandatangan oleh Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan pada saat itu. SMA Negeri 4 Singaraja 

memiliki sejarah kelahiran yang unik menurut bapak, dalam arti 

berbeda dengan sekolah lain yang ada di kota Singraja. Sebelum 

bernama SMA Negeri 4 Singaraja lembaga ini bernama Sekolah 

Guru Pendidikan Jasmani (SGPD) yang didirikan pada tahun 1956 

dengan lama pendidikan 4 tahun. Kemudian, SGPD hanya 

berlangsung 7 tahun lamanya yaitu tahun 1963. Pada tahun 1963 

SGPD berubah nama menjadi Sekolah Menengah Olahraga Atas 

(SMOA) dengan lama pendidikan 3 tahun. Berlangsungnya SMOA 

cukup lama dibandingkan dengan SGPD yaitu 15 tahun yang pada 

saat itu sudah bersaing dengan Sekolah Menengah Atas lainnya. 

Pada tahun 1978, SMOA berganti nama lagi menjadi Sekolah Guru 

Olahraga (SGO). Baik SMOA maupun SGO cukup mampu 

menyuarakan nafas olahraga khususnya di Kabupaten Buleleng. 

Kemudian, pada tahun 1989 atau 1990 SGO sudah tidak lagi 

menerima siswa baru. Lembaga ini sudah mulai menerima siswa 

baru SMA di kelas satu sesuai dengan Kepemerintahan Mentri 

Pendidikan dan Budaya Republik Indonesia Nomor 0342/U/1989 

tentang alih fungsi Sekolah Guru Olahraga menjadi Sekolah 

Lanjutan Tingkat Atas. Sedangkan proses belajar mengajar di kelas 

dua dan tiga (SGO) tetap diselenggarakan sampai tahun ajaran 

1990/1991. Selanjutnya berdasarkan keputusan Kepala kantor 

Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Bali 

Nomor 44/I/19/Kep./I.1991 tanggal 30 April 1991 itu tentang 

pemberian nama dan nomor sekolah bagi SGO alih fungsi menjadi 

Sekolah Menengah Atas (SMA), SGO Negeri Singaraja sebagai 

nama sekolah asli beralih fungsi dan bernomor menjadi SMA 

Negeri 4 Singraja. Pada tahun ajaran 1996/1997 terjadi perubahan 
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nama sekolah dari Sekolah Menengah Atas (SMA) menjadi 

Sekolah Menengah Umum (SMU) dan kemudian sampai sekarang 

kembali lagi disebut SMA dik. 

Peneliti :Dari manakah sumber pendanaan SMA Negeri 4 Singaraja ? 

Narasumber :Sumber pendanaan sekolah itu terdiri dari tiga pengelompokkan 

yaitu dana BOS dari pemerintah pusat, kemudian dana APBD dari 

Provinsi Bali, selanjutnya itu dana dari masyarakat. Jadi, dana 

tersebut boleh digunakan hanya untuk mendanai kegiatan 

operasional serta non operasional saja 

Peneliti :Berapa periode dalam pencairan dana serta penyaluran dana BOS 

di SMA Negeri 4 Singaraja? 

Narasumber :Pada dasarnya dik, bahwa periode tahap pencairan dana BOS 

berdasarkan beberapa tahapan yaitu tahap I untuk bulan Januari 

hingga Maret ini dilakukan apabila tim pengelola telah 

menyampaikan laporan penggunaan dana tahap II pada tahun 

sebelumnya. Kemudian, tahap II yaitu periode April hingga 

Agustus yang artinya pihak sekolah menyampaikan laporan 

penggunaan dana BOS tahap III di tahun sebelumnya,  dan tahap 

III itu periode September hingga Desember dik dilakukan setelah 

menyampaikan Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) penggunaan 

dana BOS tahap I pada anggaran berjalan tahun sebelumnya. 

Peneliti :Bagaimana proses pengambilan dana BOS di SMA Negeri 4 

Singaraja serta siapa yang memiliki wewenang yang bertugas untuk 

pengambilan dana tersebut? 

Narasumber :Proses pengambilan dana BOS tahun 2020 ini melalui bank 

penyalur dari Pemerintah Pusat yaitu Bank Pengkreditan Rakyat 

(BPD) Bali dan kemudian dipindahkan ke rekening sekolah oleh 

pihak pengelola Bos sekolah. pengambilan dana BOS saat ini sudah 

berbasis online yaitu menggunakan m-banking. Pengambilan dana 

BOS ini harus disesuaikan dengan jumlah siswa dan harus dengan 

izin atau tandatangan Kepala sekolah dan Bendahara BOS. Yang 

memiliki wewenang dalam pengambilan dana ini adalah Kepala 

sekolah serta Bendahara BOS dik. 

Peneliti :Bagaimana proses penggunaan dana BOS di SMA Negeri 4 

Singaraja? 

Narasumber :Penggunaan dana BOS ini digaris bawahi ya, hanya untuk 

membiayai kegiatan-kegiatan yang bersifat operasional non-

personalia. Proses penggunaan dana BOS tentunya dilakukan 
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dengan penyusunan RAB BOS yang telah dibuat oleh tim 

Pengelola dana sekolah di awal periode anggaran nggih. Pada 

proses pengadaan barang ini kurang lebih ada 10 proses dik 

diantaranya pertama itu dilakukan pengiriman pesanan barang pada 

rekanan, yang kemudian pihak rekanan menawarkan harga. 

Selanjutnya dilakukan pengecekan guna untuk mengecek 

kesesuaian harga pesanan dengan harga yang diperlukan dalam 

RKAS. Jika sudah pas, lalu melakukan pemesanan. Lalu 

pengiriman barang oleh rekanan ke sekolah. selanjutnya, 

pemeriksaan barang tersebut oleh bagian pengadaan barang 

sekolah. setelah itu, pembuatan berita acara pemeriksaan barang, 

dan penyelesaian administrasi. Kemudian, barang diinventariskan 

oleh inventarisir. Dan tahap terakhir yaitu menginventariskan 

barang dalam buku inventaris. 

Peneliti :Bagaimana  dan siapa yang mengawasi dalam pengelolaan dana 

BOS di SMA Negeri 4 Singaraja? serta, apakah sekolah pernah 

menerima pengaduan negatif dari masyarakat terkait pengelolaan 

dana BOS? 

Narasumber :Pengawasan dana BOS ini terdiri dari pengawasan pihak internal 

dan pihak eksternal sekolah. Pihak internnya adalah Komite 

sekolah dan Dinas Pendidikan Kabupaten Buleleng bersama 

dengan Pengawas sekolah. Sedangkan pengawas eksternal adalah 

dinas terkait yaitu Dinas Provinsi bersama Pusat. Terkait 

pelaksanaan kegiatan pengelolaan dana BOS disini tidak pernah 

menerima pengaduan negatif dari masyarakat. Malah masyarakat 

terbantu untuk pembiayaan sekolah dari adanya bantuan 

Pemerintah Pusat berupa penyaluran dana BOS ini. 

Peneliti :Bagaimana proses pertanggungjawaban yang dilakukan oleh tim 

pengelola dana BOS di SMA Negeri 4 Singaraja?  

Narasumber :Proses pertanggungjawaban yang dilakukan oleh tim pengelola 

kami dalam pengelolaan tentu saja pada pembahasan ini melakukan 

pelaporan pertanggungjawaban dana berupa LPJ yang nantinya 

akan disetor ke dewan pengawas yang telah saya jelaskan tadi dik. 

Dan bahwa pihak-pihak yang diberikan laporan dana BOS adalah 

Dinas Pendidikan Kabupaten, Dinas Pendidikan Provinsi dan Dinas 

Pendidikan Pusat. Dimana laporan untuk diberikan ke provinsi itu 

berbentuk email, laporan ringkas serta disertakan bukti laporan 

lengkap saat melakukan pelaporan langsung di Dinas Pendidikan 

Provinsi. Sedangkan, laporan untuk kabupaten berupa laporan 

ringkas dan laporan untuk Dinas Pusat di Jakarta melalui email. 
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Selain itu, sekolah juga melaporkan pengelolaan dana BOS kepada 

pihak Komite sekolah. 

Peneliti :Bagaimana proses publikasi pengelolaan dana BOS di SMA 

Negeri 4 Singaraja? 

Narasumber :Publikasi yang dilakuka berupa penjalasan di papan pengumuman 

dan juga sosialisasi pada saat rapat pleno dengan Komite sekolah 

dan wali kelas. Selain itu, sekolah juga melakukan sosialisasi 

mengenai penggunaan dana BOS. Sosialisasi ibi dilakukan dengan 

memberikan lembar kertas kepada wali siswa yang berisi rincian 

penggunaan dana BOS di SMA Negeri 4 Singaraja. 
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Transkip Wawancara 

Nama Informan  :Nyoman Muliartini 

Alamat Wawancara :Jalan Melati Singaraja, Banjar Jawa, 

Kec.Buleleng. 

Hari Tanggal   :Selasa, 20 April 2021 

 

Peneliti :Bagaimana proses pengelolaan dana BOS di SMA Negeri 4 

Singaraja? 

Narasumber :Proses pengelolaan dana BOS disini itu melalui perencanaan dik 

yang pertama, kemudian pelaksanaanya, lalu pengawasan dananya, 

selanjutnya pelaporan terkait penelolaan dana BOS dik. 

Peneliti :Bagaimana proses penyusunan RKAS di SMA Negeri 4 Singaraja? 

Narasumber :Awalnya proses penyusunan itu diawali dengan mengumpulkan 

kebutuhan dari masing-masing sumber daya manusia, kemudian 

masing-masing penanggungjawab kegiatan melakukan pengusulan 

draf. Kemudian, tim perencanaan sekolah melakukan 

penginfentalisiran usulan dari masing-masing penanggungjawab 

kegiatan untuk dibuatkan draf RKAS. Selanjutnya, draf RKAS 

akan dibahas pada rapat kordinasi tim manajemen sekolah guna 

mendapatkan masukan-masukan. Dari hasil rapat tim manajemen 

sekolah dibuatkan draf yang akan dibawa ke rapat pleno dewan 

guru dan tentunya sesuai dengan petunjuk teknis Permendikbud 

Nomor 8 tahun 2020. Hasil dari rapat pleno tersebut kemudian 

akan dilakukan penyusunan draf RKAS yang akan di bawa pada 

saat rapat antara manajemen sekolah dan pengurus Komite. Nah 

selanjutnya, dilakukan rapat kembali rapat terkait pembahasan draf 

RKAS bersama tim manajemen sekolah dan pengurus komite. 

Setelah itu, dilakukan penandatanganan RKAS oleh Ketua Tata 

Usaha (KTU), dilanjutkan dengan tanda tangan oleh Kepala 

sekolah, serta Ketua komite. Proses selanjutnya yaitu pengesahan 

RKAS oleh Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga 

(Disdikpora) Provini Bali. Dari proses yang telah dijabarkan, 

selanjutnya dilakukan sosialisasi RKAS kepada dewan pendidik 

dan tenaga kependidikan. Tahap terakhir yaitu pempublikasian 

RKAS di papan pengumuman sekolah. 
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Peneliti :Bagaimana proses penyusunan RAB dana BOS di SMA Negeri 4 

Singaraja? 

Narasumber :Proses penyusunan RAB BOS dilakukan bersama dengan 

penyusunan RKAS. Dimana, sekolah ini melakukan penyusunan 

RAB didasarkan atas petunjuk teknis tahun 2020. Kegiatan yang 

dapat didanai menggunakan dana BOS itu kegiatan operasional 

sekolah non-personal yang tercantum dalam petunjuk teknis, 

sehingga sekolah dapat dengan mudah melakukan penyusunan hal-

hal yang diperlukan dalam perencanaan pendanaanya. Penyusunan 

RAB BOS ini untuk diajukan kepada Pemerintah Pusat yaitu 

memperkirakan jumlah peserta didik pada tahun ajaran periode 

dana BOS 

Peneliti :Apakah dana tersebut juga dialokasikan untuk pendanaan siswa 

kurang mampu? 

Narasumber :Nggih dik, sekolah juga melakukan pendataan mengenai siswa 

miskin untuk pemberian beasiswa bagi siswa yang memiliki 

keunggulan dalam aspek akademik karena semua siswa itu 

memiliki hak yang sama yaitu bebas dari pungutan Dana 

Operasional Pendidikan (DOP). 

Peneliti :Dalam pelaksanaan dana BOS di SMA Negeri 4 Singaraja, pada 

penyaluran dananya bagaimana proses penerimaan dana tersebut? 

Narasumber :Besaran dana bantuan yang diterima sekolah dihitung berdasarkan 

jumlah siswa masing-masing sekolah dan dikalikan dengan 

besarnya satuan bantuan. Dana BOS SMA yang diterima SMA 

Negeri 4 Singaraja itu antara Rp. 1.500.000 sampai Rp.3.470.000 

per siswa dik. 

Peneliti :Bagaimana pengambilan dana BOS di SMA Negeri 4 Singaraja? 

Narasumber :Bahwa pengambilan dana BOS di SMA Negeri 4 Singaraja itu 

tidak semua langsung di ambil dik, namun akan dilakukan 

pengambilan itu sesuai dengan kebutuhan dana yang diperlukan 

pada waktu tertentu saja. 

Peneliti :Bagaimana proses penggunaan dana BOS di SMA Negeri 4 

Singaraja? 

Narasumber :Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) tahun 2020 ini untuk 

penggunaan dana periode pertama dan kedua jika dijabarkan ya, 

penggunaan dana BOS di SMA Negeri 4 Singaraja itu dimasa 
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pandemic Covid-19 ini untuk pembelian kuota internet untuk 

mahasiswa dan dewan pengajar dik. Serta digunakan untuk 

pembelian peralatan kesehatan seperti handsanitizer, alat 

pengecekan suhu tubuh, masker, sabun pencuci tangan, serta 

wastafel. Kalau sebelumnya kan belum ada pademi ini, jadi 

anggaran lebih digunanakn untuk pengadaan buku, pengadaan alat 

tulis, penyelenggaraan evaluasi pembelajaran, perbaikan sarana 

prasarana, dan lain sebagainya. Yang masih tetap digunakan itu 

untuk kegiatan penerimaan siswa baru, penyusunan pelaporan 

seperti itu dik. 

Peneliti :Apakah dibuatkan suatu pembukuan dalam pengelolaan dana BOS 

di SMA Negeri 4 Singaraja? 

Narasumber :Pembukuan keseluruhan penggunaan dana yang berasal dari 

berbagai sumber dana ini disusun oleh saya sendiri selaku 

bendahara BOS sekaligus Bendahara sekolah. Rekap pembukuan 

yang dilakukan ini kemudian akan diupdate datanya setiap 

bulannya terkait dengan pengeluaran yang bersumber khusus 

penggunaan dana BOS dik. Pembukuan yang dibuat itu ada buku 

umum, buku pembantu bank, dan buku pembantu pajaknya. Selain 

itu, setiap pelaksanaan pembukuan tim belanja barang itu 

diharuskan membawa bukti transaksi alih-alih dana yang dgunakan. 

Dimana bukti fisik atas transaksi ini berguna untuk kegiatan 

pelaporan dana BOS, sebagai pertanggungjawaban sekolah 

terhadap dana pemerintah atas penggunaan dana yang diberikan 

Peneliti :Bagaimana proses perpajakan dalam pengelolaan dana BOS di 

SMA Negeri 4 Singaraja? 

Narasumber :Penyetoran pajak dilakukan berdasarkan petunjuk teknis BOS atas 

Undang-undang Nomor 28 Tahun 2020 tentang PPN, dan PPnBM 

beserta tata cara pemungutan, penyetoran, dan pelaporan 

Peneliti :Bagaimana proses pelaporan dana BOS di SMA Negeri 4 

Singaraja? 

Narasumber :Bahwa pihak-pihak yang diberikan laporan dana BOS adalah 

Dinas Pendidikan Kabupaten, Dinas Pendidikan Provinsi dan Dinas 

Pendidikan Pusat. Dimana laporan untuk diberikan ke provinsi itu 

berbentuk email, laporan ringkas serta disertakan bukti laporan 

lengkap saat melakukan pelaporan langsung di Dinas Pendidikan 

Provinsi. Sedangkan, laporan untuk kabupaten berupa laporan 

ringkas dan laporan untuk Dinas Pusat di Jakarta melalui email. 
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Selain itu, sekolah juga melaporkan pengelolaan dana BOS kepada 

pihak Komite sekolah 

Peneliti :Apakah terdapat kendala-kendala dalam pengelolaan dana BOS di 

SMA Negeri 4 Singaraja? dan bagaimana tim pengelola dalam 

memecahkan kendala tersebut? 

Narasumber :Nggih dik, sebenarnya sekali dalam prosesnya itu tidak ada 

kendala ya pengelolaannya. Namun, biasanya yang menjadi 

kendala itu terkait keterlambatan datangnya dana BOS dari pusat,  

akibatnya kan operasional sekolah itu tidak dapat berjalan dengan 

baik dik sesuai dengan waktunya. Jadi dik, solusinya untuk 

menangani kendala ini yaitu dilakukan bon ditempat rekanan yang 

sudah di ajak kerjasama. Terdapat juga kendala selain lambatnya 

datangnya dana dari Pemerintah pusat dik yaitu adanya kebijakan 

baru dari pemerintah pusat yang berpengaruh terhadap RKAS dan 

RAB yang sudah disiapkan. Bisa dilihat seperti kondisi saat ini 

sedang terjadi pandemi Covid-19 yang menyebabkan banyak 

terjadinya perubahan peraturan pengalokasian dana khususnya dana 

BOS dari yang mulanya digunakan untuk mendanai operasional 

sekolah seperti pembelian buku, alat tulis, perbaikan bangunan 

sekolah serta meja dan kursi untuk menunjang terlaksananya proses 

belajar mengajar yang nyaman dan baik. Tapi saat ini, 

pengalokasian dana sudah berubah sesuai dengan Juknis 

Permendikbud Nomor 8 Tahun 2020 ini dik. Karena proses belajar 

mengajar pada masa pandemi ini sudah tidak melalui tatap muka 

lagi, melainkan melalui daring sehingga pengalokasian dana tahun 

2020 ini  boleh digunakan atau dianggarkan untuk pembelian kuota 

internet yang akan diberikan kepada seluruh warga sekolah 

khususnya siswa serta guru pengajar agar proses belajar mengajar 

tetap dapat berjalan sesuai dengan baik meskipun lewat online. 

Selain itu, anggaran dana BOS ini juga digunakan untuk pembelian 

alat kesehatan seperti alat pengecekan suhu, handsanitizer, masker, 

serta wastafel dan sabun pencuci tangan untuk menjaga atau 

mengurangi penularan virus corona itu dik. Jadi solusi dalam 

menanggulangi kendala ini yaitu kita sebagai tim pengelola 

keuangan dana BOS melakukan penyusunan laporan 

pertanggungjawaban (LPJ) ulang sesuai dengan petunjuk teknis 

Permendikbud RI yang baru dik, setelah itu baru kita mengusulkan 

ulang laporan tersebut ke Disdikpora Provinsi Bali dik. 
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Transkip Wawancara 

Nama Informan  : Drs. Nyoman Mangku Mariada 

Alamat Wawancara  :Jalan Melati Singaraja, Banjar Jawa, 

Kec.Buleleng 

Hari, Tanggal  :Selasa, 20 April 2021 

 

Peneliti :Apakah pihak komite mengetahui penggunaan dalam pengelolaan 

dana BOS di SMA Negeri 4 Singaraja? 

Narasumber :Tentu saja penggunaan dana ini harus atas sepengetahuan atau 

dalam pengawasan dewan Komite dik. Penggunaan dana BOS itu 

harus sesuai dengan hasil rapat yang tersusun dalam rencana 

kegiatan. Apabila ada perubahan rencana, pihak sekolah harus 

melakukan konfirmasi dengan membuat rencana perubahan ke 

Permendikbud. Khusus dana BOS untuk membiayai kegiatan yang 

tercantum dalam petunjuk teknis BOS. 

Peneliti :Bagaimana pengawasan pihak Komite terkait pengelolaan dana 

BOS di SMA Negeri 4 Singaraja? 

Narasumber :Jadi dik, Komite selaku pihak pengawas internal itu melakukan 

tugas pengawasan atas terlaksananya pengelolaan dana BOS 

melalui pemantauan pengelolaan dana BOS khususnya di SMA 

Negeri 4 Singaraja ini, apakah sudah sesuai degan perencanaan 

BOS. Sedangkan monitoring dilakukan oleh Dinas Pendidikan 

Kabupaten Buleleng yaitu pada periode berjalan pada pengelolaan 

dana BOS. Berbeda dengan pihak eksternal sekolah yang 

melakukan pengawasan terhadap pengelolaan dana BOS adalah 

dari Dinas Pendidikan Provinsi dan Pusat. Dimana pengawasan tim 

dari pihak provinsi datang langsung ke sekolah ataupun dengan 

memberikan instrument monitoring yang perlu diidi oleh seluruh 

warga sekolah. Kegiatan pengawasan BOS dlakukan untuk 

memantau ketepatan dan kebenaran kegiatan yang dilaksanakan 

oleh sekolah sesuai atau tidak dengan rencana anggaran yang telah 

dibuat dan tentunya harus sesuai berdasarkan petunjuk teknis BOS 

pada Permendikbud Nomor 8 Tahun 2020. 
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Transkip Wawancara 

Nama Informan  : Gede Prema Ranga Puspayana 

Alamat Wawancara :Jalan Melati Singaraja, Banjar Jawa, 

Kec.Buleleng. 

Hari, Tanggal  :Selasa, 20 April 2020 

 

Peneliti :Apakah dalam proses belajar mengajar pernah mengalami kendala 

terkait fasilitas yang diberikan sekolah ? 

Narasumber :Baik dik, terkait proses belajar mengajar disini sudah berjalan 

sangat baik dan tentunya selama mengajar bapak tidak pernah 

mengalami kendala dalam proses belajar mengajar dan juga 

tentunya sekolah sudah sangat memfasilitasi segala hal yang 

dibutuhkan dewan pengajar dik. Jadi karena saya seorang guru 

olahraga, disini tentunya saya membutuhkan berbagai macam 

fasilitas olahraga seperti bola, lapangan, dan lain sebagainya itu 

sudah sangat memadai sesuai dengan kebutuhan dik 
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Data Informan Penelitian 
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DATA INFORMAN PENELITIAN 

 

Nama   :Dr. Putu Gede Wartawan, S.Pd, M.Pd 

Pekerjaan  :PNS 

Jabatan di Sekolah :Kepala Sekolah 

Alamat   :Jalan Melati Singaraja, Banjar Jawa, Kec. Buleleng 

 

Nama   :Nyoman Muliartini 

Pekerjaan  :Wiraswasta 

Jabatan di Sekolah :Bendahara Sekolah 

Alamat   :Jalan Melati Singaraja, Banjar Jawa, Kec. Buleleng 

 

Nama   :Drs. Nyoman Mangku Mariada 

Pekerjaan  :PNS 

Jabatan di Sekolah : Komite Sekolah 

Alamat   :Jalan Melati Singaraja, Banjar Jawa, Kec. Buleleng 

 

Nama   :Gede Prema Ranga Puspayana 

Pekerjaan  :Wiraswasta 

Jabatan di Sekolah :Guru Pengajar 

Alamat   :Jalan Melati Singaraja, Banjar Jawa, Kec. Buleleng 
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Dokumentasi Penelitian 
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Wawancara dengan Bapak Dr. Putu Gede Wartawan, S.Pd, M.Pd selaku Kepala 

Sekolah di SMA Negeri 4 Singaraja 

 

 
Wawancara dengan Ibu Nyoman Muliartini selaku Bendahara BOS di SMA 

Negeri 4 Singaraja 
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Wawancara dengan Bapak Drs. Nyoman Mangku Mariada selaku Komite sekolah 

di SMA Negeri 4 Singaraja 

 

 

Wawancara dengan Bapak Gede Prema Ranga Puspayana selaku Guru pengajar di 

SMA Negeri 4 Singaraja
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Tabel Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) Tahun Anggaran 2020 
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Surat Pernyataan Tanggungjawab Realisasi Penerimaan dan Pengeluaran dana 

BOS di SMA Negeri 4 Singaraja 
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Laporan Rekapitulasi Realisasi Penggunaan Dana BOS SMA Negeri 4 Singaraja 

Periode Januari sampai dengan Maret 2020 Triwulan I 

 

 

Laporan Rekapitulasi Realisasi Penggunaan Dana BOS SMA Negeri 4 Singaraja 

Periode April sampai dengan Juni 2020 Triwulan II 
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Buku Kas Umum SMA Negeri 4 Singaraja 

 

 

 

Buku Pembantu Bank SMA Negeri 4 Singaraja 
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Buku Pembantu Pajak SMA Negeri 4 Singaraja 
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Rekening Koran SMA Negeri 4 Singaraja 
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Kuitansi Belanja Brang dan Jasa BOS SMA Negeri 4 Singaraja 

 

 

Lampiran Berita Acara Serah Terima Barang/Jasa SMA Negeri 4 Singaraja 
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Lampiran Berita Acara Pembayaran di SMA Negeri 4 Singaraja 
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